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BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 


Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan atau usaha sadar dan terencana untuk membentuk sumber daya manusia yang berguna baik bagi kehidupan pribadinya, masyarakat bangsa dan negara. Menurut Zuhairani pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.



Sementara itu, berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.


Pada setiap pendidikan terdapat proses pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat membuat anak didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka. Karena itu, setiap pembelajaran, hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kurikulum dan mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada di sekitar anak didik.


Dalam proses pembelajaran, setidaknya terdapat tiga kompenen utama yang saling berpengaruh. Ketiga komponen tersebut adalah: (1) kondisi pembelajaran, (2) hasil pembelajaran, (3) metode pembelajaran.


Komponen pertama yang perlu diperhatikan adalah kondisi pembelajaran. Kondisi ini meliputi bagaimana melakukan pemilihan metode, penetapan, dan pengembangan metode pembelajaran.


Komponen kedua adalah hasil pembelajaran. Hasil pembelajaran mencakup semua dampak yang dapat dijadikan indikator apakah nilai-nilai yang diajarkan telah dapat difahami dan dilaksanakan dengan baik oleh anak didik. 



Komponen yang ketiga adalah metode pembelajaran.  Setiap metode pembelajaran di dalamnya terdapat kelebihan dan kekurangan. 



Seperti yang kita ketahui, keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan proses belajar mengajar banyak ditentukan oleh kecakapannya dalam  memilih dan menggunakan metode mengajar. Sering kali  dijumpai seorang guru memiliki pengetahuan luas terhadap materi yang akan diajarkan, namun tidak berhasil dalam mengajar. Salah satu penyebabnya ialah kurangnya penguasaan metode mengajar. Di sinilah terlihat betapa pentingnya metode mengajar bagi seorang guru. Oleh karenanya, penguasaan terhadap metode pengajaran menjadi salah satu prasyarat dalam menentukan keberhasilan.


Dari hasil wawancara awal yang dilakukan tanggal 10 januari 2012 kepada Ibu Siti Wasilah, S.Pd.I. guru di MIN  Payaraman  salah satu metode yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar adalah metode critical incident (pengalaman penting). Metode ini merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang digunakan untuk memulai pembelajaran, dengan tujuan untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalaman mereka. Critical incident dapat diartikan sebagai pengalaman penting, pengalaman yang membekas dalam ingatan. Tetapi, berdasarkan observasi awal yang dilakukan hari itu juga, masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah dalam proses belajar mengajar, bahkan ada juga guru ketika jam pembelajaran hanya menyuruh siswanya mencatat sampai jam pembelajaran berakhir. Begitupun juga pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas V, guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya, kurangnya perhatian guru terhadap proses belajar mengajar menyebabkan berkurangnya semangat belajar siswa seperti masih adanya siswa yang mengantuk ketika guru menjelaskan pelajaran, ada juga siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya. Ketika guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang pelajaran yang tidak dimengerti dari yang sudah dijelaskan guru, hanya beberapa siswa yang bertanya, sedangkan yang lainnya diam dan ketika guru mengadakan evaluasi diakhir pembelajaran hanya beberapa siswa juga yang berani dan bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, di sini terlihat bahwa hanya sedikit sekali siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar. 

Dari berbagai uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Critical Incident (Pengalaman Penting) untuk Mengaktifkan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir”
B. Identifikasi Masalah



Identifikasi masalah ini bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan yang mungkin muncul dari pokok masalah atau topik yang sedang dan akan peneliti bahas: 

1. Masih terdapatnya penggunaan metode pembelajaran yang tidak berubah dari tahun ke tahun.

2. Kurangnya perhatian guru terhadap proses belajar mengajar.

3. Kurangnya semangat siswa dalam mengikuti pelajaran.

4. Kurang memahami kondisi psikis siswa.

5. Kurangnya keaktifan siswa ketika belajar.

C. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan metode critical incident (pengalaman penting)  untuk meningkatakan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman   Kabupaten Ogan Ilir?

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman   Kabupaten Ogan Ilir

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir 

E. Manfaat Penelitian


Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah:

1. Bagi Siswa

Untuk membantu siswa melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi Guru




Sebagai alternatif metode pembelajaran yang lain bagi guru yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi Sekolah



Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar agar tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

4. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai bekal untuk lebih mempersiapkan diri sebagai calon guru. 
F. Definisi Operasional Variabel

Metode critical incident merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang membantu siswa untuk lebih berani menyampaikan dan menceritakan pengalaman
mereka yang berkaitan dengan materi pelajaran, sehingga melatih keterampilan berbicara siswa. Dalam metode ini, siswa disuruh mengingat kembali kejadian penting atau pengalaman mereka yang terkait dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian guru menyakan tentang pengalaman siswa dan siswa menceritakan pengalamannya. Selanjutnya guru menyampaikan materi pelajaran dengan menghubungkan pengalaman siswanya tersebut.  

   Mengaktifkan siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini, penilaian keaktifan siswa dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode critical incident. Keaktifan siswa yang diobservasi meliputi keberanian siswa menyampaikan pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi pelajaran, keberanian siswa bertanya tentang materi pelajaran yang sudah dijelaskan guru dan keberanian siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Observasi juga dilakukan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V untuk mengetahui penggunaan metode critical incident yang diterapkan oleh guru.

Selain observasi, juga dilakukan wawancara kepada guru dengan cara mengajukan pertanyaan kepada guru tersebut tentang penggunaan metode critical incident.
G. Kajian Teori 

1. Metode Critical Incident

Metode critical incident merupakan bagian dari model pembelajaran aktif (Active Learning). Active learning dicetuskan oleh Melvin L. Silberman, beliau adalah seorang guru besar kajian Psikologi Pendidikan di Temple University, dimana dia berspesialisasi dalam Psikologi Pengajaran. Beliau memiliki reputasi internal dalam bidang proses belajar aktif. Atas bantuan dana active learning di Pricenton, New Jersey (609-924-8157), Dr. Silberman telah melakukan sejumlah seminar tentang cara belajar aktif untuk guru, dosen dan instruktur diratusan organisasi pendidikan.


Melvin Silberman mensinyalir bahwa belajar lebih bermakna dan bermanfaat apabila mahasiswa menggunakan semua alat indera, mulai dari telinga, mata, sekaligus berpikir mengolah informasi dan ditambah dengan mengerjakan sesuatu. Sebab dengan mendengar saja kita tidak dapat mengingat banyak informasi karena mudah lupa.
 

Pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif membangun sendiri konsep dan makna melalui berbagai macam kegiatan.
  Pembelajaran aktif (active learning) ini berasal dari paradigma konstruktivisme. Menurut pandangan konstruktivisme, belajar adalah penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi. Sedangkan mengajar adalah menata lingkungan agar si belajar termotivasi dalam menggali makna serta menghargai ketidakmenentuan.
 Paradigma ini berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi dan teori kognitif yang lain, seperti Bruner.


Critical Incident dapat diartikan pengalaman penting, pengalaman yang membekas dalam ingatan. Metode ini biasanya digunakan pada saat memulai pelajaran. Tujuannya untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya pelajaran dengan menggunakan pengalamannya. Metode ini dapat digunakan untuk mata pelajaran yang bersifat praktis. Langkah-langkah metode ini adalah:

a. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan dalam pertemuan ini.
b. Guru meminta pada siswa untuk mengingat-ingat pengalaman siswa yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.

c. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengingat-ingat pengalamannya. 
d. Guru menanyakan kepada siswa tentang pengalaman yang tidak terlupakan.
e. Guru menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman yang dimiliki siswanya.
2. Mengaktifkan Siswa


Mengaktifkan berasal dari kata aktif yang artinya menjadikan aktif menggiatkan. Sedangkan siswa adalah pelajar pada akademi, perguruan tinggi.
 Jadi,  mengaktifkan siswa adalah menjadikan aktif atau menggiatkan pelajar atau siswa. Aktif yang dimaksudkan disini adalah bahwa seorang guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan pendapat serta aktif dalam mencari informasi, mengelolah informasi dan menyimpulkannya untuk kemudian diterapkan 


Siswa dikatakan aktif apabila:

a. Mampu membangun konsep bertanya

b. Bertanya

c. Bekerja, terlibat dan berpartisipasi

d. Menemukan dan memecahkan masalah

e. Mengemukakan gagasan

f. Mempertanyakan gagasan
    
4. Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks. Proses belajar berlangsung seumur hidup mulai dari manusia dilahirkan sampai meninggal dunia. 

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Sedangkan menurut  Bell-Gredler belajar adalah sebagai proses  perolehan berbagai kompetensi, keterampilan dan sikap.
 Sementara itu menurut Nana Sudjana belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses dapat ditunjukkan dalam beberapa bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.


Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan kearah yang lebih baik, baik itu perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan serta kebiasaan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.   

5. Mengajar


Mengajar sama halnya dengan belajar yaitu merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, tetapi banyak kegiatan maupun tindakan yang harus di lakukan,  termasuk juga di dalamnya terdapat kegiatan belajar.


Menurut Alvin W. Howard mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge.
 Sedangkan menurut Nana Sudjana mengajar adalah membimbing kegiatan siswa belajar. Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar.
 Sementara itu menurut Bohar Suharto mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur (mengelolah) lingkungan sehingga tercipta suasana yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar yang menyenangkan.
 


Dari  beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan guru untuk membimbing siswa sehingga dapat  mengubah atau mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotoriknya dengan cara mengatur dan mengolah lingkungan sehingga tercipta suasana yang sebaik-baiknya dan menyenangkan dalam proses belajar.  
H. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang dimaksud di sini adalah mengkaji atau untuk mengetahui apakah permasalahan yang penulis teliti sudah ada mahasiswa yang meneliti atau membahas. Dan untuk menghindari kesamaan judul penulis akan mengkaji beberapa skripsi sebelumnya, di antaranya:

Yulianti (2003) dalam skripsinya yang berjudul Aplikasi Metode Demonstrasi pada Pengajaran Ibadah Shalat di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Unit 289 Muhajirin Perumnas Sako Palembang. Pokok permasalahan yang dibahas adalah bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi di taman pendidikan serta pengaruhnya. Kesimpulan yang didapat ada pengaruh yang cukup baik bila pengajaran dilakukan dengan metode demonstrasi. 

Skripsi yang dibuat oleh saudari Yulianti mempunyai persamaan dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas metode dalam pembelajaran, akan tetapi terdapat  perbedaannya, saudari Yulianti lebih megarah pada masalah pengaruh metode terhadap pembelajaran, sedangkan penulis lebih mengarah pada penggunaan metode untuk meningkatkan keaktifan siswa.  
Heni Susanti NIM 9821802 dalam judul skripsinya Pengaruh Metode Ceramah dan Diskusi Terhadap Hasil Belajar Fiqih di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya OKI, di dalam skripsinya ia menyimpulkan pengaruh metode ceramah dan diskusi terhadap hasil belajar Fiqih dan proses penerapan metode ceramah dan diskusi dalam proses belajar mengajar Fiqih, yang mana dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pemakaian metode secara monoton akan mempengaruhi semangat siswa dalam belajar, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa antara pemakaian metode ceramah dan metode diskusi terdapat  perbedaan. Pemakaian metode diskusi menghasilkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemakaian metode ceramah.

Skripsi yang dibuat oleh saudari Heni Susanti mempunyai persamaaan  dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas metode dalam pembelajaran, akan tetapi terdapat perbedaanya, saudari Heni Susanti lebih mengarah pada masalah pengaruh metode terhadap hasil belajar siswa, sedangkan penulis lebih mengarah pada penerapan metode untuk mengaktifkan siswa.

Nina Rostiana (2005) dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Metode Pembelajaran Quantum Teaching dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agam Islam, menyatakan penerapan pembelajaran quantum teaching membuat peserta didik lebih aktif dan pengetahuan lebih mendalam. Sedangkan jika dibandingkn dengan menerapkan metode ceramah siswa hanya mendapatkan materi secara verbal dan tidak begitu besar pengetahuan yang didapat. Adapun langkah-langkah penerapan quantum teaching dikenal dengan TANDUR yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.

Skripsi yang dibuat oleh saudari Nina Rostiana mempunyai persamaaan  dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama menerapkan metode, akan tetapi terdapat perbedaanya, saudari Nina rostiani lebih mengarah pada masalah penenerapan metode dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, sedangkan penulis lebih mengarah pada penerapan metode untuk mengaktifkan siswa.

Icun Gunarpi (2007) dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Pembelajaran Berbasis Active Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Furqon Palembang. Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa active learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk membuat siswa lebih aktif akan kewajiban serta tugasnya. Saat pembelajaran berlangsung suasana pembelajaran tampak menyenangkan dan menggembirakan peserta didik maupun pendidik. Sehingga peserta didik lebih dikenal dengan student center.
Skripsi yang dibuat oleh saudara Icun Gunarpi mempunyai persamaan dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas penerapan metode untuk mengaktifkan siswa, tetapi metode yang diterapkan berbeda.
Sri Hartina (2006) dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Ma’had Islami Palembang, menyatakan bahwa penerapan metode demonstrasi berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih yakni siswa merasa tertarik untuk belajar dan siswa lebih aktif. Metode demonstrasi adalah cara mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertent pada siswa.

Skripsi yang dibuat oleh saudari Sri Hartina mempunyai persamaaan dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas metode dalam pembelajaran, akan tetapi terdapat perbedaanya, saudari Sri Hartina lebih mengarah pada masalah pengaruh metode terhadap minat belajar siswa, sedangkan penulis lebih mengarah pada penerapan metode untuk mengaktifkan siswa.

I. Metodologi Penelitian

1. Informan Data


Dalam penelitian ini yang menjadi informan data adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir yang berjumlah 1 orang dan siswa kelas VA.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data


 Jenis penelitian yang penulis teliti adalah jenis penelitian deskriptif  kualitatif yaitu data yang berusaha mendeskripsikan dengan sistematis yang bersifat uraian, penjelasan dan keterangan. Seperti hasil wawancara penulis dengan guru, teori-teori tentang penggunaan metode critical incident pada mata pelajaran Akidah Akhlak  serta faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
b. Sumber Data


Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam, yaitu:
1. Data Primer   

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari tangan pertama yaitu  guru mata pelajaran dan siswa yang meliputi siswa kelas VA MIN Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. 
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah  data yang bersifat menunjang yang bersumber dari buku-buku yang menunjang penelitian ini dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data


Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik yaitu:
a. Observasi


Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (= data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.



Observasi dilakukan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada siswa dengan melihat  keaktifan siswa pada saat proses belajar mengajar dengan menggunakan metode critical incident, dengan aspek yang diteliti yaitu keberanian siswa menyampaikan pengalaman yang berkaitan dengan materi pelajaran, keberanian siswa bertanya tentang materi pelajaran yang sudah dijelaskan guru dan keberanian siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V untuk mengetahui penggunaan metode critical incident yang diterapkan oleh guru.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mengadakan dialog langsung dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V untuk mengetahui penggunaan metode critical incident untuk mengaktifkan siswa yang diterapkan oleh guru tersebut. 
c. Dokumentasi


Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir, jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana serta data lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
J. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil lapangan, baik data primer maupun data sekunder, kemudian data tersebut dianalisis dengan cara memeriksa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang telah terkumpul diolah melalui editing coding, yang menurut pendapat Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data, yaitu suatu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat parties dan membuat memo.
b. Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinana adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c.  Verifikasi/penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitas.
  
K. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini maka disajikan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Kajian Teori, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Teknik Analisis Data dan Sistematika Pembahasan.

Bab II Landasan Teori
: Metode Critical Incident, Keaktifan Siswa dalam    Proses Belajar Mengajar 
Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian : Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Payaraman Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir, Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan Karyawan, Keadaan Siswa, Denah Sekolah, Kegiatan Ekstrakulikuler, Keadaan Sarana dan Prasarana
Bab IV Analisis Data
: Dalam bab ini berisikan tentang analisis data  hasil penelitian mengenai Penggunaan Metode Critical Incident untuk Mengaktifkan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar serta Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Critical Incident untuk Mengaktifkan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar 
Bab V Penutup

    : Kesimpulan dan Saran
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